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Perkembangan zaman yang semakin pesat, banyak sektor-sektor industri yang
tumbuh dan berkembang di Indonesia. Kualitas menjadi faktor dasar keputusan
konsumen dalam memilih produk barang dan jasa. Dalam proses audio akhir bagian
pengecekan ditemukan 8 jenis cacat pada produk DVD players. Kerusakan yang
terjadi disebabkan beberapa faktor diantaranya fakror manusia, faktor bahan, dan
faktor mesin. Suatu perusahaan dikatakan berkualitas jika mempunyai sistem
produksi yang baik dengan proses terkendali. Metode Six Sigma merupakan metode
yang dapat digunakan untuk analisis tingkat kecacatan sampai produk mendekati
zero defect. Prosedur yang digunakan untuk peningkatan kualitas menuju target Six
Sigma yaitu dengan konsep DMAIC. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode Six Sigma dalam pengendalian kualitas dengan melakukan studi kasus untuk
meningkatkan kualitas produk DVD player pada bagian proses audio akhir. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pada keseluruhan proses produksi
menghasilkan nilai DPMO sebesar 5487 dengan tingkat kualitas sebesar 4,04 sigma
artinya bahwa dari satu juta produk DVD players terdapat 5487 unit produk yang
tidak sesuai dalam produksi.
Kata Kunci : Kualitas, Pengendalian Kualitas Statistik, Six Sigma
vi
ABSTRACT
Increasingly rapid development period, many industry sectors are growing and
developing in Indonesia. Quality basic consumer decision factor in selecting goods
and services. In the process of checking the audio end section 8 types of defects
found on the product DVD players. Damage that occurs due to several factors,
including fakror human, material factors, and factors machines. If the quality of a
company is said to have good production systems with process control. Six Sigma
method is a method that can be used for analysis of the defect rate to approach zero
defect products. The procedures used for quality improvement towards the target that
the concept of Six Sigma DMAIC. This study aims to apply Six Sigma methods in
quality control by conducting case studies to improve product quality DVD player at
the end of the audio process. The results obtained in this study is on the whole
production process produces DPMO value of 5487 with sigma quality level of 4,04
means that the product of one million DVD players there are 5487 units of product
that does not fit in production.
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Perkembangan zaman yang semakin pesat dengan adanya sektor-sektor
industri yang tumbuh dan berkembang di Indonesia yang menawarkan produk
untuk menarik minat konsumen. Perkembangan tersebut telah merubah cara
pandang konsumen untuk memilih sebuah produk, baik produk yang terdiri dari
barang-barang yang dihasilkan pabrik, seperti mobil, komputer, dan pakaian,
maupun produk dari jasa, seperti jasa tenaga listrik dan jasa angkutan umum.
Kualitas menjadi faktor dasar keputusan konsumen dalam menentukan
produk barang dan jasa. Perilaku konsumen tersebut tidak membedakan apakah
konsumen itu perorangan, kelompok industri, program pertahanan militer, atau
toko pengecer. Sehingga kualitas merupakan faktor kunci yang membawa
keberhasilan bisnis, pertumbuhan dan peningkatan posisi bersaing. Program
jaminan kualitas produk yang efektif dapat menghasilkan kenaikan penetrasi pasar
dengan produktivitas lebih tinggi, dan biaya pembuatan barang atau jasa yang
lebih rendah (Montgomery,1998).
Pada tugas akhir ini mengambil studi kasus pada Industri PT X yang
memproduksi produksi DVD players, salah satunya yaitu proses audio akhir yang
terbagi menjadi 7 bagian antara lain plastick part, modul elektronik, cover
closing, pengecekan, repair, packing, dan sample quality control. Perusahaan
telah melakukan pengendalian kualitas, tetapi dalam bagian proses pengecekan
produk akhir selalu terdapat hasil produksi yang rusak, diantaranya
1
2
(av,svideo,yuv,hdmi), (open/close), (tombol), (dolby), (vfd), (usb), (disc,cd,dvd),
(L/R,coax,optix) yang ditemukan pada produk DVD players, sehingga akibat dari
kerusakan tersebut dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan. Kerusakan
yang terjadi disebabkan beberapa faktor diantaranya fakror manusia, faktor bahan,
dan faktor mesin. Dalam proses audio akhir masih mengalami kesulitan dalam
mencapai target maksimal produk rusak sebesar 1%, karena masih banyak
masalah pada proses produksi sehingga spesifikasi produk yang dihasilkan
memiliki variabilitas (keragaman) yang mengakibatkan tidak tercapainya target
produksi. Suatu perusahaan dikatakan berkualitas jika mempunyai sistem
produksi yang baik dengan proses terkendali. Untuk mengetahui tingkat kualitas
produk, perusahaan diharapkan dapat menerapkan metode Six Sigma.
Metode Six Sigma merupakan metode yang dapat digunakan untuk analisis
tingkat kerusakan sampai produk mendekati zero defect. Salah satu cara untuk
menekan produk agar dapat digunakan adalah dengan adanya perbaikan proses
terhadap suatu sistem produksi secara menyeluruh. Prosedur yang digunakan
untuk memperbaiki proses dan peningkatan kualitas menuju target Six Sigma yaitu
dengan konsep DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Dengan
proses pengendalian kualitas, perusahaan diharapkan agar dapat mencegah
terjadinya produk cacat yang akhirnya dapat meningkatkan produktivitas.
Melihat pentingnya peningkatan kualitas produk DVD players, maka
penulis tertarik untuk melakukan pengecekan tingkat kualitas produk di
perusahaan tersebut menggunakan metode Six Sigma dengan judul “Kajian Six




Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil
adalah menganalisis tingkat kualitas produk DVD players dengan metode Six
Sigma dalam pengendalian kualitas pada proses audio akhir berdasarkan tingkat
sigma.
1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah hanya pada bagian proses
audio akhir dikarenakan proses ini masih ditemukan hasil produksi yang cacat,
dalam tindakan perbaikan hanya dilakukan sebatas usulan dan tidak di
implementasikan secara langsung, serta tidak dilakukan pengendalian kembali.
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah menerapkan metode Six Sigma
dalam pengendalian kualitas dengan melakukan studi kasus untuk meningkatkan
kualitas produk DVD player pada bagian pengecekan PT X.
